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SUMMARY 

DETA AYU. Weight and Turning Frequency Test to Fertility, Hatchability ond 

Hatching Weight of Quail Eggs (Coturnix-coturnix Japonica). (Supervised by 

ENDO ARGO KUNCORO and FARRY APRILIANO HASKARI). 

The objective of this research was to test the frequency hatched and weight 

of hatched eggs on fertilization, hatchability and hatched weight of quail.  The 

research was descriptive method by testing tools and literature studies related to 

the effect of egg weight and egg turnover frequency on egg hatchability on an 

automatic egg incubator. The parameters observed were the weight of hatched 

eggs with mild, moderated and severe groups and then the next parameter was 

frequency of reversal. In this study, the highest percentage of fertility was found 

in P3 treatment (mean 92.67%) and the lowest percentage was found in P1 

treatment (mean 60.15%). The hatchability of quail eggs at five times a day, the 

success rate was higher than three times and two times. The highest hatching 

weight was in treatment B3 (9.24 g) and the lowest was in treatment B1 (7.93 g). 

 

Keywords: eggs incubator, eggs weight,and turning frequency. 

 
 

 

 

 

 

 

 

 



 
 
 

 
 

  

 

RINGKASAN 

DETA AYU. Uji Bobot dan Frekuensi Pemutaran Telur Terhadap Fertilitas, 

Bobot dan Daya Tetas Telur Burung Puyuh (Coturnix-coturnix japonica). (ENDO 

ARGO KUNCORO dan FARRY APRILIANO HASKARI) 

Penelitian ini bertujuan untuk melakukan pengujian frekuensi pembalikan 

dan bobot telur tetas terhadap fertilitas, daya tetas dan bobot tetas anak burung 

puyuh (Piyik). Penelitian ini menggunakan metode deskriptif yakni dengan 

pengujian alat dan studi literatur yang berkaitan dengan pengaruh bobot telur dan 

frekuensi pembalikan telur terhadap daya tetas telur pada mesin penetas telur 

otomatis. Parameter yang diamati adalah bobot telur tetas dengan kelompok 

ringan, sedang dan berat lalu parameter berikutnya frekuensi pemutaran. Pada 

penelitian ini didapatkan hasil persentase fertilitas tertinggi terdapat pada 

perlakukan P3 (rerata 92,67%) dan persentase terendah terdapat pada perlakuan 

P1 (rerata 60,15%). Daya tetas telur burung puyuh pada pemutaran lima kali 

dalam sehari tingkat keberhasilannya lebih tinggi dari pada tiga kali dan dua kali 

pemutaran. Bobot tetas tertinggi terdapat pada perlakuan B3 (9,24 g) dan terendah 

pada perlakuan B1 (7,93 g). 

 

Kata kunci : Mesin Tetas Telur, Bobot Telur, Frekuensi Pemutaran. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Burung puyuh merupakan salah satu jenis unggas dari genus Coturnix 

yang dapat dimanfaatkan sebagai penghasil telur dan daging. Burung puyuh betina 

mulai bertelur pada umur 41 hari. Puncak produksi terjadi pada umur lima bulan 

dengan persentase telur 96%. Salah satu faktor yang dapat menentukan 

keberhasilan kegiatan beternak puyuh adalah keberadaan bibit unggul. Hal 

tersebut nantinya akan berhubungan dengan hasil dan kualitas dari penetasan dan 

pembibitan burung puyuh (Al Babror et al., 2009).  

Menurut Hasanuddin pada tahun 2017 keberhasilan ternak puyuh dapat 

berhasil apabila tercapainya tiga hal berikut pembibitan, pemberian pakan dan 

manajemen. Pembibitan yang baik akan mempengaruhi sifat-sifat unggul ternak, 

seperti produksi telur tinggi. Pemberian pakan yang baik dengan kandungan 

nutrisi yang sesuai dengan kebutuhan. Manajemen yang baik akan mempengaruhi 

kesehatan ternak sehingga kematian ternak dapat diminimalisir. 

Penetasan adalah proses perkembangan embrio didalam telur hingga 

menetas. Penetasan dapat dilakukan secara alami atau buatan. Tingkat 

keberhasilan dan efektivitas penetasan secara buatan dengan kapasitas yang lebih 

besar. Penetasan menggunakan mesin tetas dapat meningkatkan produksi dan 

daya tetas telur karena aspek lingkungan yang dibutuhkan dalam proses penetasan 

dapat diatur secara tepat. 

Coturnix-coturnix japonica adalah jenis puyuh yang telah lama 

didomestikasi sehingga kehilangan naluri untuk mengerami telurnya. Upaya yang 

dilakukan untuk menetaskan telur puyuh adalah dengan menggunakan inkubator 

atau mesin tetas. Proses penetasan sebaiknya menggunakan telur yang bobotnya 

seragam. Pada umumnya peternak hanya memasukkan telur tetas ke dalam mesin 

tetas tanpa memperhatikan bobot telur dan selama proses penetasan juga tanpa 

memperhatikan frekuensi pemutaran telur. Hal ini akan menyebabkan sulit untuk 
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mencapai keberhasilan yang maksimal dalam penetasan. Bobot telur yang terlalu 

besar atau terlalu kecil menyebabkan menurunnya daya tetas. Bobot telur yang 

ditetaskan sebaiknya seragam sesuai dengan bangsa unggas (Dewanti et al., 

2014).  

Pemutaran  telur yang dilakukan peternak selama proses penetasan biasanya 

sebanyak dua kali/hari. Proses pemutaran telur yang tidak teratur dapat 

menyebabkan panas yang mengenai telur menjadi tidak merata sehingga embrio 

akan lengket pada kerabang dan akhirnya menyebabkan kematian embrio (Daulay 

et al., 2008).  

   

1.2. Tujuan  

 Penelitian ini bertujuan untuk melakukan pengujian frekuensi pemutaran 

dan bobot telur tetas terhadap fertilitas, bobot dan daya tetas telur burung puyuh. 
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